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Abstract This study aims to understand the role and significance of the Palang Pintu tradition in Betawi wedding 

ceremonies and its impact amidst modernization and globalization. Utilizing a qualitative research method with 

a literature study approach, the research relies on secondary data sources such as books, journal articles, 

documents, and related research reports. Data analysis was conducted using content analysis techniques to 

identify the main themes and categories from the collected data. The results show that the Palang Pintu tradition 

remains relevant and valued by the Betawi community, both natives and immigrants. This tradition is seen as an 

important way to preserve culture, protect families, and serve as a symbol of respect in wedding ceremonies. These 

findings highlight the importance of maintaining local traditions as an integral part of cultural identity in 

Indonesia and integrating cultural values into a multi-ethnic society increasingly open to globalization. 

Keywords: Palang Pintu tradition, Betawi wedding ceremony, cultural preservation, modernization, 

globalization, content analysis. 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran dan makna budaya Palang Pintu dalam pernikahan adat 

Betawi serta dampaknya di tengah modernisasi dan globalisasi. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur, penelitian ini mengandalkan sumber data sekunder dari buku, artikel jurnal, dokumen, 

dan laporan penelitian terkait. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi tema 

dan kategori utama dari data yang dikumpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Palang Pintu tetap 

relevan dan dihargai oleh masyarakat Betawi, baik asli maupun pendatang. Tradisi ini dipandang sebagai cara 

penting untuk melestarikan budaya, melindungi keluarga, dan sebagai simbol penghormatan dalam prosesi 

pernikahan. Temuan ini menegaskan pentingnya mempertahankan tradisi lokal sebagai bagian integral dari 

identitas budaya di Indonesia dan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam masyarakat multietnis yang semakin 

terbuka terhadap globalisasi. 

Kata kunci: Budaya Palang Pintu, pernikahan adat Betawi, pelestarian budaya, modernisasi, globalisasi, analisis 

konten. 

 

PENDAHULUAN 

Banyak suku hidup di Indonesia. Keragaman etnis adalah ciri khas Indonesia. Suku 

Betawi adalah salah satu suku di Indonesia yang terbentuk dari banyak suku yang bersatu sejak 

zaman Belanda. Jakarta adalah rumah bagi beberapa suku dari kepulauan Indonesia, termasuk 

Sunda, Jawa, Bali, Sumbawa, Ambon, Bugis, dan Melayu. Di Jakarta, orang-orang dari Jazirah 

Arab, Cina, India, dan Portugal tinggal di luar Nusantara. Budaya lokal dipengaruhi dan 

dipengaruhi oleh setiap kelompok etnis.(Suryani & Sugianto,2017). 
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Hasil dari pertemuan budaya dan kesenian dari berbagai daerah di seluruh nusantara, 

masyarakat Betawi membangun kota metropolitan dengan berbagai peradaban di tengah 

budaya modern. Masyarakat Betawi mulai kehilangan budayanya karena berbagai alasan. Ini 

karena orang Betawi memiliki adat dan tradisi, terutama yang berkaitan dengan perayaan 

seperti pernikahan. Laki-laki dan perempuan di masyarakat kota Jakarta secara alami 

mengalami ketertarikan satu sama lain, yang menghasilkan cinta dan kasih sayang bagi seluruh 

umat manusia. Setiap orang akan dipenuhi dengan cinta dan kasih sayang karena ketertarikan 

ini dan ingin hidup bersama.(Suryani& Sugianto,2017). 

Sebelum upacara pernikahan adat Betawi, terjadi prosesi Palang Pintu, yang merupakan 

serangkaian tindakan yang bertujuan untuk membuka batas yang dijaga oleh Jawara. Kebiasaan 

"Buka Palang Pintu" telah diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya Buka Palang Pintu 

pada awalnya hanya didokumentasikan melalui cerita lisan yang diturunkan dari generasi ke 

generasi. Zahrudin Ali Al Batawi menyatakan bahwa salah satu ritual pernikahan tradisional 

Betawi yang paling populer adalah pembukaan Palang Pintu. Budaya Betawi berasal dari 

Palang Pintu, yang menggabungkan berbagai seni dan budaya, seperti silat, pantun, dialek 

Betawi, dan dialek humor.(Suryani& Sugianto,2017). 

Dengan kemajuan modernisasi, budaya yang dimiliki selalu berubah, sengaja atau tidak 

sengaja. Hal ini disebabkan oleh globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi 

komunikasi, informasi, dan transportasi. Perkembangan teknologi komunikasi yang terus-

menerus dapat membantu modernisasi masyarakat Indonesia. Rasa percaya diri masyarakat 

Indonesia terhadap budayanya rendah. Rendahnya harga diri ini disebabkan oleh interaksi 

antara budaya Barat dan budaya asli Indonesia. Di era globalisasi, masyarakat Indonesia 

mempromosikan budaya Barat.(Suryani& Sugianto,2017). 

Reputasi bahwa budaya Indonesia tidak menarik, tidak modern, dan kekhasan lainnya dibuang. 

Kekayaan alam dan keragaman suku adalah beberapa keuntungan budaya Indonesia. Semua 

budaya, termasuk Betawi, memperhatikan hal ini. Oleh karena itu, seni Betawi tidak hanya 

harus bersaing dengan yang dianggap kontemporer, tetapi juga harus berusaha melestarikan 

budaya untuk memperkuat identitas lokalnya.(Suryani& Sugianto,2017).  

bagaimana budaya Palang Pintu terlibat dalam pembukaan acara adat Betawi dan bagaimana 

ia terlibat dalam pernikahan adat Betawi. Mengingat dampak globalisasi yang menghalangi 

ketahanan budaya lokal,(Suryani& Sugianto,2017). 



 

 

 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai budaya Palang Pintu dalam pernikahan adat Betawi dan dampaknya di 

tengah modernisasi dan globalisasi. Penelitian ini mengandalkan sumber data sekunder yang 

terdiri dari buku-buku, artikel jurnal, dokumen, dan laporan penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur di perpustakaan 

dan database akademik, serta pencarian daring untuk mengakses sumber yang berkaitan dengan 

budaya Betawi dan pernikahan adat Betawi (Kusumastusi & Khoiron, 2019).  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten, yang meliputi langkah-langkah 

pengorganisasian data, koding data, analisis tematik, dan interpretasi data. Proses ini dimulai 

dengan mengumpulkan dan menyusun semua sumber data yang relevan, kemudian 

mengidentifikasi tema, konsep, dan kategori utama yang muncul dari data. Selanjutnya, tema 

dan kategori ini dianalisis untuk memahami pola dan hubungan yang ada, dan akhirnya, temuan 

diinterpretasikan untuk memberikan wawasan mengenai bagaimana budaya Palang Pintu 

dipertahankan dan diterima dalam konteks masyarakat modern. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengkaji fenomena budaya secara komprehensif dan memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pemahaman tentang pelestarian budaya lokal di tengah arus 

globalisasi. 

HASIL PENELITIAN 

Adat istiadat Betawi tidak hanya melestarikan warisan budaya masyarakat Betawi, 

tetapi juga berfungsi sebagai identitas yang memperkuat kohesi sosial di tengah modernisasi 

Jakarta. 

Data dibawah ini adalah yang dikumpulkan oleh penulis melalui metode pengumpulan data 

kuisioner. Menurut hasil kuisioner, 50 orang yang disurvei berasal dari kota Jakarta, terdiri dari 

28 masyarakat asli (Betawi) dan 22 masyarakat pendatang (bukan Betawi). Orang-orang non-

Betawi ini terdiri dari lima belas orang Jawa, lima orang Sunda, dan dua orang Batak.  
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Tabel 1. Suku 

     

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Masyarakat Asli  28 56,0 56,0 56,0 

Masyarakat 

Pendatang 

22 44,0 44,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

Tabel 2. Asal Suku 

     

Valid   Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Betawi 28 56,0 56,0 56,0 

Jawa 15 30,0 30,0 86,0 

Sunda 5 10,0 10,0 96,0 

Batak 2 4,0 4,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

Tabel 3. Tingkat Penggunaan Palang Pintu dalam pembuka acara pernikahan 

     

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Ya 30 60,0 60,0 60,0 

Tidak 20 40,0 40,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

  

Dari 50 responden sebanyak 30 orang menggunakan palang pintu dalam pembuka acara 

pernikahan, dengan alasan diantaranya : 

 

 



 

 

Tabel 4. Alasan 30 Responden 

Responden Alasan 

1.  Untuki melestarikani adati betawii agari tidaki hilangi dii telani jamani 

modern. 

2.  Banyaki interaksii dengani orangi Betawi. 

3.  Untuki melindungii keluarga. 

4.  Karnai ingini mengangkati senii Betawi. 

5.  Karnai adai keluargai yangi sukui Betawi. 

6.  Adat/tradisii budayai Betawii yangi dilakukani secarai turun-temurun. 

7.  Karenai merupakani pelestariani adati dii erai moderni yangi semakini 

berkembangi budayai kebarat-baratan. 

8.  Karnai adati istiadat. 

9.  Sebagaii adati istiadat. 

10.  Karenai sudahi adati darii sukui Betawi. 

11.  Karenai adati darii sukui saya. 

12.  Karenai agari adati istiadati ataui cirii khasi Betawii tidaki punah. 

13.  Karenai suamii sayai sukui Betawi. 

14.  Mengikutii tradisi. 

15.  Supayai dalami acarai penyambutani mempelaii priai kepadai wanitai 

menjadii lebihi menarik,i terusi jugai udehi jadii adati istiadati darii zamani 

betawii dulu. 

16.  Untuki mengujii pengantini priai yangi akani membanguni rumahi tangga. 

17.  Mengikutii tradisii dani cirii khasi darii orangi Betawi. 

18.  Sudahi tradisii turuni menurun. 

19.  Untuki memeriahkani acarai pernikahani dalami penyambutani caloni 

penganten. 

20.  Karnai palangi pintui adalahi salahi satui budayai Betawii yangi sudahi 

secarai turuni temuruni dilakukan.i Banyaki nilaii morali yangi bisai 

diambili darii budayai palangi pintu.i Selaini itui adanyai palangi pintui 

dalami acarai pernikahan,i akani dapati menjadii salahi satui carai 

keluargai mempelaii dalami memeriahkani acaranya. 

21.  Karenai palangi pintui serui dani untuki melestarikani budayai Betawi. 
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22.  Karenai ingini melestarikani budayai Betawi. 

23.  Sudahi tradisii Betawii setiapi pernikahani harusi adai Palangi Pintu. 

24.  Karnai sayai anaki Betawi. 

25.  Suatui budayai dani tradisii ygi unik,i dani adai nilaii filosopii ygi baik,i 

harusi dii lestarikan. 

26.  Tradisii ataui budayai yangi sudahi mendarahi dagingi dii sukui Betawi. 

27.  Karnai Suamii sayai orangi aslii Betawi. 

28.  Karnai sudahi tradisii untuki sukui Betawi,i untuki meneruskani tradisii ygi 

sudahi diwariskani olehi orangi tuai dulu. 

29.  Sebagaii lambangi tradisii Betawii dalami pernikahan. 

30.  Alasannyai karenai sampaii saati inii kamii sebagaii keluargai besari 

Betawii ingini mengikutii dani melestarikani budayai Betawii yaitui senii 

belai dirii dani sebuahi acarai sambutani darii sebuahi acarai pernikahani 

Betawi. 

 

  

Tingkat Pemahaman Makna Palang Pintu dalam Acara Pernikahan 

Dari 50 responden yang memberikan pemahaman tentang penggunaan palang pintu dalam 

pernikahan adat Betawi sebanyak 34 orang. Hasil survei menunjukkan bahwa dari 50 

responden, 60% menggunakan Palang Pintu dalam acara pernikahan, sedangkan 40% tidak 

menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kecenderungan untuk 



 

 

mempertahankan tradisi, ada juga sejumlah responden yang mungkin memilih untuk tidak 

menggunakannya, mungkin karena alasan modernisasi, pengaruh budaya lain, atau alasan 

pribadi. 

Tabel 5. Alasan 34 Responden 

Dari responden yang menggunakan Palang Pintu, alasan yang paling umum adalah untuk 

melestarikan adat Betawi (25 responden), diikuti oleh alasan lain seperti interaksi dengan orang 

Betawi, melindungi keluarga, mengangkat seni Betawi, dan mengikuti tradisi keluarga. 

Sebanyak 34 responden memberikan pemahaman mereka tentang makna Palang Pintu. 

Sebagian besar pemahaman tersebut berkaitan dengan pelestarian budaya, perlindungan 

keluarga, dan simbolisasi penerimaan serta penghormatan dalam pernikahan. Berikut adalah 

beberapa tema umum yang diidentifikasi dari jawaban responden: 

1. Pelestarian Budaya: Banyak responden menyatakan bahwa Palang Pintu penting untuk 

melestarikan budaya Betawi dan memastikan tradisi ini tidak punah. 

2. Perlindungan Keluarga: Beberapa responden melihat Palang Pintu sebagai simbol 

perlindungan terhadap keluarga, dengan seni bela diri yang menunjukkan kemampuan 

calon pengantin pria untuk melindungi istri dan anak-anaknya. 

3. Penghormatan dan Penerimaan: Palang Pintu juga dipahami sebagai bentuk 

penghormatan dan penerimaan dari pihak keluarga perempuan kepada keluarga laki-

laki. 

Responden Pemahaman Makna Palang Pintu 

1.  Beladirii untuki melindungii istrii dani anak-anak.i Mengajii bermaknai 

bahwai lelakii mampui menjadii pempimpini keluarga. 

2.  Pencaki silati untuki melindungii keluarga. 

3.  Membukai penghalangi yangi dijagai olehi jawarai beladirii silat. 

4.  Agari parai undangani taui senii budayai Betawii masihi berkembang. 

5.  Maknanyai adalahi bentuki perlindungani orangtuai terhadapi putrinyai 

sebelumi dipinang. 
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6.  Mempelaii laki-lakii harusi menyambangii tempati mempelaii 

perempuani dani sebagaii tandai penghormatani kepadai mempelaii 

perempuan. 

7.  Maknai darii palangi pintui itui sendirii sebagaii tandai membukai 

penghalangi agari orangi laini dapati masuki kei daerahi tersebuti 

biasanyai dilakukani darii pihaki pengantini wanitai sebelumi iring-

iringani keluargai pihaki laki-lakii datang. 

8.  Budayai leluhur. 

9.  Budayai leluhuri yangi wajibi dii pertahankani secarai turuni temurun. 

10.  Tradisii uniki yangi dimilikii budayai Betawii yangi biasanyai berisii 

sepertii pecaki silat,i pantu,i dll. 

11.  Tradisii Palangi Pintui memilikii artii sebagaii simboli ujiani yangi harusi 

dilaluii mempelaii laki-lakii untuki membukai pintui restui darii 

keluargai perempuan. 

12.  Palangi yai penjaga,i jagaani gitu,i pintui yai pintu,i jadii maknanyei tuhi 

biari kagai sembarangi orangi maeni nyelonongi ajei masuki kei daerahi 

orangi laen,i apelagii lakii kei rumehi perempuan,i mengkenyei adei 

palangi pintu,i biasanyei nampilini silat,i biari kesannyei caloni bininyei 

tuhi sebelumi dii serahini kei laki,i bener-beneri dii pantekini dului nihi 

lakii baeki apei kaga. 

13.  Palangi pintui semacami tradisii Betawii saati mempelaii priai datangi kei 

rumahi mempelaii wanita.i Sebelumi sampaii kei kediamani mempelaii 

wanitai pesilat-pesilati darii keduai belahi pihaki akani diadu.i Jikai 

pesilati darii mempeliai priai menangi akani dipersilahkani masuki kei 

kediamani wanita. 

14.  Sebagaii wujudi penghormatani terhadapi mempelaii perempuan. 

15.  Untuki membukai maghligaii dalami pernikahan. 

16.  Membukai pintui pernikahani dani ketaatani normai adati yangi berlaku. 

17.  Untuki melestarikani adati Betawi. 

18.  Palangi pintui merupakani simboli bahwai mempelaii laki-lakii memintai 

izini kepadai keluargai mempelaii wanita.i Selaini itu,i jugai sebagaii 

simboli bahwai laki-lakii harusi bisai melindungii dani menghiburi istrii 

dani anaki anaknyai kelak. 



 

 

19.  Acarai membukai penghalangi yangi dijagai jawarai silati padai prosesi 

sebelumi pernikahani dimulai. 

20.  Sebagaii pembukai acara. 

21.  Sambutani untuki kedatangani mempelaii priai (pantun). 

22.  Untuki beranii melewatii rintangani dani cobaani dalami mengarungii 

bahterai rumahi tangga. 

23.  Palangi pintui adalahi suatui adati Betawii dii manai pihaki caloni 

pengantini lakii lakii harusi bisai mengalahkani jagoani darii pihaki 

caloni pengantini perempuan. 

24.  Tradisii sukui Betawii untuki membukai penghalangi suatui daerahi 

yangi dii kuasaii jawara/i pendekar. 

25.  Untuki maknai secarai mendalami tidaki terlalui tahu,i yangi diketahuii 

hanyai sebagaii warisani generasii sebelumnya.i Dani sebagaii pembukai 

penghalangi dimanai pernikahani itui sendirii identiki dengani 

kehidupani baru. 

26.  Dalami istilahi Betawii sii caloni priai harusi menangi untuki merebuti 

sii wanita. 

27.  Palangi pintui merupakani budayai darii adati sukui Betawii yangi 

dimanai mengandungi banyaki nilai-nilaii morali sertai normai darii adati 

istiadati sukui Betawii tersebut. 

28.  Bagii mempelaii wanitai bermaknai besarnyai perlindungani orangi tuai 

terhadapi anaki perempuannya,i sedangkani darii pihaki lelakii 

bermaknai besarnyai kesungguhani dalami membinai rumahi tanggai 

dengani wanitai pilihannya. 

29.  Yangi sayai tahui palangi pintui digunakani untuki menyambuti tamui 

dani pengantini padai acarai pernikahani adati sukui Betawi. 

30.  Mempererati talii silaturahimi antarai 2i keluargai caloni mempelaii atasi 

dasari kekeluargaan,i sertai melestarikani salahi satui budayai Betawi. 

31.  Darii pihaki laki-lakii memintai izini untuki memintai ataui meminangi 

caloni istri. 

32.  Melaluii palangi pintui kitai bisai memperati silaturahmii diantarai 

budayai Betawii diberbagaii tempat,i mungkini lebihi dalami lagii dapati 
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membukai pikirani keluargai Betawii yangi sudahi lupai akani budayai 

aslinya. 

33.  Sebuahi tradisii berasali darii betawii untuki membukai penghalangi 

agari bisai memasukii daerahi tertentu. 

34.  Untuki menyambuti rombongani parai tamui mempelaii pria. 

 

Analisis Tingkat Penggunaan Palang Pintu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden, baik masyarakat asli Betawi 

maupun pendatang, masih menggunakan adat palang pintu dalam pembukaan acara 

pernikahan. Tingginya tingkat penggunaan palang pintu (60%) menunjukkan bahwa adat ini 

masih memiliki relevansi yang kuat di tengah masyarakat modern. Hal ini bisa diatribusikan 

pada upaya pelestarian budaya yang dilakukan oleh masyarakat Betawi serta penghargaan dari 

masyarakat pendatang terhadap budaya lokal (Suryani dan Sugiyanto, 2017). 

Faktor-Faktor yang Mendorong Penggunaan Palang Pintu 

Beberapa faktor yang mendorong penggunaan palang pintu dalam pembukaan acara 

pernikahan antara lain (Adjaningtias, 2024): 

1. Pelestarian Budaya: Banyak responden menganggap palang pintu sebagai cara penting 

untuk melestarikan budaya Betawi. Ini sejalan dengan pandangan bahwa budaya lokal 

perlu dijaga dan diteruskan ke generasi berikutnya untuk mencegah punahnya tradisi. 

2. Interaksi dengan Masyarakat Betawi: Responden yang banyak berinteraksi dengan 

masyarakat Betawi cenderung lebih memahami dan menghargai pentingnya adat palang 

pintu. Interaksi ini memperkuat penerimaan dan adopsi budaya Betawi oleh masyarakat 

pendatang. 

3. Perlindungan Keluarga: Beberapa responden menginterpretasikan palang pintu sebagai 

simbol perlindungan terhadap keluarga. Seni bela diri dalam prosesi ini dianggap 

sebagai bukti kemampuan calon pengantin pria untuk melindungi keluarganya, 

sehingga menambah makna spiritual dan moral dalam pernikahan. 

4. Mengangkat Seni Betawi: Penggunaan palang pintu juga dilihat sebagai cara untuk 

mengangkat seni Betawi. Dengan menampilkan pencak silat dan pantun, acara 



 

 

pernikahan menjadi lebih meriah dan menarik, sekaligus memperkenalkan seni 

tradisional kepada generasi muda dan tamu undangan. 

5. Adat dan Tradisi Turun-temurun: Banyak responden merasa bahwa palang pintu adalah 

bagian dari adat dan tradisi yang harus dijaga. Mereka melihat pentingnya melanjutkan 

kebiasaan yang telah diwariskan oleh leluhur mereka. 

Pemahaman Makna Palang Pintu 

Responden memiliki pemahaman yang beragam mengenai makna palang pintu. Namun, secara 

umum, pemahaman ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa tema utama (Anjani & Siregar, 

2022): 

1. Simbol Pelindungan: Banyak responden memaknai palang pintu sebagai simbol 

perlindungan. Ini tercermin dalam seni bela diri yang ditampilkan, yang dianggap 

sebagai lambang kesiapan calon pengantin pria untuk melindungi istri dan keluarganya. 

2. Penghormatan dan Penerimaan: Palang pintu dipahami sebagai bentuk penghormatan 

dari keluarga calon pengantin wanita kepada calon pengantin pria. Prosesi ini dianggap 

sebagai tanda penerimaan dan restu dari keluarga wanita kepada pria yang akan menjadi 

bagian dari keluarga mereka. 

3. Ujian untuk Calon Pengantin Pria: Prosesi palang pintu juga dilihat sebagai ujian yang 

harus dilalui oleh calon pengantin pria. Hal ini melibatkan kemampuan calon pengantin 

pria untuk mengatasi rintangan dan menunjukkan kesungguhan serta kesiapan mental 

dan fisik untuk menjalani kehidupan pernikahan. 

4. Pelestarian Budaya: Beberapa responden menekankan pentingnya palang pintu sebagai 

bagian dari upaya pelestarian budaya Betawi. Mereka melihat prosesi ini sebagai cara 

untuk memastikan bahwa tradisi dan adat istiadat tetap hidup dan dihormati di tengah 

arus modernisasi. 

KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan palang pintu dalam pernikahan adat Betawi 

tetap relevan dan dihargai oleh masyarakat Jakarta, baik yang merupakan masyarakat asli 

Betawi maupun pendatang. Dari hasil survei yang melibatkan 50 responden, sebanyak 60% 

dari mereka mengonfirmasi penggunaan palang pintu dalam acara pernikahan, menunjukkan 
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bahwa tradisi ini tidak hanya bertahan tetapi juga terus diperbarui dalam konteks sosial dan 

budaya yang berubah. Alasan utama di balik penggunaan palang pintu mencakup pelestarian 

budaya Betawi, perlindungan keluarga, dan sebagai simbol penghormatan dalam prosesi 

pernikahan. Pemahaman yang mendalam tentang makna palang pintu juga tercermin dalam 

berbagai interpretasi, mulai dari perlambang keberanian calon pengantin pria hingga simbol 

ujian dalam membangun keluarga baru. Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya 

mempertahankan tradisi lokal sebagai bagian integral dari identitas budaya yang kaya di 

Indonesia, sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam masyarakat multietnis yang 

semakin terbuka terhadap globalisasi. Langkah-langkah pelestarian budaya harus terus 

didorong untuk memastikan bahwa warisan tradisional ini tidak hanya bertahan tetapi juga 

memberikan kontribusi positif terhadap kekayaan budaya bangsa. 
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